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ABSTRAK

Kemajuan dan perkembangan zaman yang semakin pesat, membawa dampak yang besar bagi dunia pendidikan,
khususnya di dunia pendidikan bahasa. Masyarakat sudah mulai menyadari pentingnya berbahasa, terutama bahasa
Mandarin. Untuk itu sekolah — sekolah di Indonesia sudah mulai mengajarkan bahasa Mandarin sebagai mata pelajaran
tetap. Salah satunya yaitu di SD YPPI 4 Surabaya.

Namun dalam mengajar bahasa Mandarin, seorang guru diharapkan dapat menentukan media pembelajaran yang efektif
yang dapat digunakan sesuai dengan siswa tersebut sehingga siswa tersebut mudah memahami pelajaran yang diajarkan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan media Logico Piccolo dalam mengajar kosakata bahasa Mandarin mengenai
alat transportasi pada siswa kelas Il SD YPPI 4 Surabaya. Media Logico Piccolo merupakan media yang ditujukan
untuk anak usia 6 sampai 9 tahun, penggunaannya sangat mudah, dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan
motorik anak. Media Logico Piccolo telah diakui dunia iternasional dan telah mendapat beberapa penghargaan.
Melalui penelitian ini, penulis menemukan bahwa pengajaran kosakata bahasa Mandarin mengenai alat transportasi
dengan menggunakan media Logico Piccolo merupakan pembelajaran yang efektif untuk siswa kelas 1l SD YPPI 4
Surabaya. Hal ini dapat diketahui dari persentase keberhasilan yang diperoleh cukup tinggi dan signifikan.

Kata Kunci: Efektivitas, Media Logico Piccolo, Kosakata Bahasa Mandarin.

1. PENDAHULUAN mudah penggunaannya, media Logico Piccolo

1.1. Latar Belakang ini juga dapat mengembangkan kemampuan
Dalam  proses pembelajaran  bahasa kognitif dan motorik anak.

Mandarin, adanya media pembelajaran dalam Pemilihan aktivitas pengajaran dengan

pemahaman kosakata bahasa Mandarin sangat media Logico Piccolo ini disesuaikan dengan

penting, karena media pembelajaran ini sebagai materi yang ada dan disesuaikan dengan batasan

perantara agar siswa lebih mudah memahami umur yang diperlukan. Media Logico Piccolo ini

materi yang disampaikan. Salah satu media yang ditujukan untuk anak usia 6 sampai 9 tahun.

dapat dipergunakan dalam pembelajaran

kosakata bahasa Mandarin adalah Logico 1.2. Rumusan Masalah

Piccolo. Apakah penggunaan media Logico Piccolo
Penulis memilih media Logico Piccolo efektif di dalam pengajaran kosakata bahasa

karena media ini merupakan media baru dan Mandarin mengenai alat transportasi beserta

belum banyak dikenal oleh masyarakat umum. jenisnya pada siswa kelas Il SD YPPI 4

Logico Piccolo pertama kali dikembangkan di Surabaya?

Jerman pada tahun 1993, dan telah diakui dunia

iternasional ~ dengan  mendapat  beberapa 1.3. Tujuan Penelitian

penghargaan. Media ini melibatkan dua Untuk mengetahui efektivitas penerapan

kemampuan otak kanan dan otak kiri. Logico media Logico Piccolo di dalam pengajaran

Piccolo sangat mudah digunakan, hanya dengan kosakata bahasa Mandarin mengenai alat

menggerakkan keping berwarna kearah jawaban transportasi beserta jenisnya pada siswa kelas Il

yang benar dan sesuai warna pada soal. Selain SD YPPI 4 Surabaya.
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1.4. Manfaat Penelitian
a. Mendapatkan pengetahuan

media Logico Piccolo.
b. Mengetahui cara belajar yang baru dengan
menggunakan media Logico Piccolo.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak November
2017 hingga Juli 2018.

2.2. Metode Pengumpulan Data
2.2.1. Pengamatan / Observasi

Observasi  dilakukan  agar  penulis
mengetahui tingkah laku, sikap siswa serta
suasana atau keadaan kelas dan cara mengajar
guru pamong sehingga penulis dapat mengetahui
permasalahan yang dialami dalam proses belajar
mengajar.
2.2.2. Paper and Pencil Tests

Pengumpulan data tes berupa hasil nilai tes
yang berbentuk soal pre-test dan post-test.
Masing — masing soal pre-test dan post-test
terdapat 5 romawi dengan total 30 poin.

2.3. Teknik Analisis Data
Data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi

tes tertulis untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran menggunakan media Logico
Piccolo. Penulis akan menghitung dengan

menggunakan uji paired sample T— Test dengan
bantuan aplikasi program SPSS.

Uji paired sample T-Test merupakan
bagian dari statistik parametik yang data
penelitiannya harus berdistribusi  normal.
Berikut adalah langkah — langkah uji paired
sample T-Test dengan SPSS :

1. Masukkan data nilai siswa kedalam
Microsoft Excel. Buat kolom Pre-test dan
Post-test masing — masing pertemuan untuk
masing — masing kelas.

2. Buka lembar kerja SPSS, pilih New
Dataset, klik OK.

3. Pada bagian kiri bawah klik Variable View.
Pada bagian Name ketikkan Pre-test dan
Post-test. Untuk kolom yang lain tidak perlu
diubah.

4. Pada bagian kiri bawah klik Data View.

mengenai
mengajar siswa kelas Il SD menggunakan

Masuk ke tahap pengisian data, yakni
dengan cara meng-copy hasil belajar siswa
yang sudah dibuat di Microsoft Excel, paste
ke kolom Pre-test dan Post- test.

5. Pada menu bar klik menu Analyze, kemudian
klik Compare Means, kemudian klik Paired
Sample T-Test.

6. Di laptop akan muncul kotak dialog dengan
nama Paired Sample T-Test. Klik data Pre-
test kemudian klik tombol yang tersedia
untuk memasukkan data Pre-test ke kotak
sebelah kanan (Paired Variables). Setelah
data Pre-test masuk, lakukan cara yang sama
pada data Post- test.

7. Setelah semua prosedur cara melakukan uji
paired sample T-Test selesai dilakukan, klik
OK. Maka akan muncul output SPSS (hasil
uji paired sample T— Test).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pertemuan Pertama  Kelas A,
Pembelajaran Tanpa  Menggunakan
Media Logico Piccolo
Berikut pengolahan data berdasarkan

perhitungan dengan bantuan program SPSS :

Variabel Terikat : pemahaman kosakata bahasa
Mandarin

Variabel Bebas : media Logico Piccolo

Hasil

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  pretest 55,2250 16 18.41675 460419
posttest | £9.8000 16 19.74136 493534

Gambar 4.15 Paired Samples Statistics
Pertemuan Pertama Kelas 1A

Mean : rata - rata nilai hasil yang diperoleh
siswa
N : jumlah sampel

Std. Deviation : simpangan baku Std. Error
Mean : kesalahanbaku

Dari tabel di atas kita dapat mengetahui
bahwa sebelum diberikan pengajaran, rata — rata
kelas IIA adalah sebanyak 55.23, sementara
setelah diberikan pengajaran rata — rata kelas yang
diperoleh adalah sebesar 69.80.
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 16 561 024

Gambar 4.16 Paired Samples Correlation Pertemuan
Pertama Kelas 1A

pretest & posttest

Correlation (r) : hubungan antar pasangan

Sig. : taraf signifikan

e Aturannya, jika Sig. = 0.05 maka tidak
signifikan

e Aturannya, jika Sig. = 0.05 maka hasilnya
signifikan

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara
dua variabel adalah sebesar 0.561 dengan Sig.
sebesar 0.024. Hal ini menunjukkan bahwa
korelasi antara dua rata — rata pemahaman
kosakata bahasa Mandarin sebelum dan sesudah
pengajaran adalah signifikan.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah :

Ho : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah sama

H1 : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah berbeda

Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Pairad Differznces

%% Confidence nferval of the
Differance

Mean | Std Deviation | Std. EmorMean|  Lower Upper t if

Sl (-tailed)

Fair 1 pratest- posttest | 145700 1790763 447581 2411730 A0 | 3k 15

il

Gambar 4.17 Paired Samples Test Pertemuan
Pertama Kelas 1A

. selisih rata — rata dari
pemahaman kosakata
bahasa Mandarin sebelum
dan sesudah pengajaran
(55.23 —69.80 = -14.57)
Std. Deviation: simpangan baku dari nilai
mean
Confidence Interval : interval yang
menunjukkan wilayah
adanya perbedaan
pemahaman kosakata
bahasa Mandarin pada

Mean

taraf kepercayaan 95%
: jumlah sampel — 1
(16 orang — 1 =15)

df

Nilai t hitung adalah sebesar -3.256 dengan
Sig 0.005. Karena Sig < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya rata —
rata pemahaman kosakata bahasa Mandarin
sebelum dan sesudah pengajaran adalah berbeda,
terbukti bahwa post-test lebih besar daripada
pre-test. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa tanpa penggunaan media Logico Piccolo
dapat mempengaruhi pemahaman kosakata
bahasa Mandarin siswa kelas 1A SD YPPI 4
Surabaya secara signifikan.

3.2. Pertemuan Pertama Kelas 1B,
Pembelajaran  Tanpa  Menggunakan
Media Logico Piccolo
Berikut pengolahan data berdasarkan

perhitungan dengan bantuan program SPSS :

Variabel Terikat : pemahaman kosakata
bahasa Mandarin

Variabel Bebas : media Logico Piccolo
Hasil

Paired Samples Statistics

Mean

Std. Deviation

Std. Error Mean

Pair 1 pretest 58.1250

70.2125

posttest

16
16

18.92517
19.21027

4.73129
4.80257

Gambar 4.18 Paired Samples Statistics
Pertemuan Pertama Kelas |1B

Mean : rata — rata nilai
hasil yang
diperoleh siswa

N > jumlah sampel

Std. Deviation : simpangan baku
Std. Error Mean : kesalahan baku

Dari tabel di atas kita dapat mengetahui
bahwa sebelum diberikan pengajaran, rata — rata
kelas 1IB adalah sebanyak 58.13, sementara
setelah diberikan pengajaran rata — rata kelas
yang diperoleh adalah sebesar 70.21.
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Paired Samples Correlations

N Correlation 8ig.
Pair 1 16 A84 057

Gambar 4.19 Paired Samples Correlation
Pertemuan Pertama Kelas 11B

prefest & posttest

Correlation (r) : hubungan antar pasangan

Sig. : taraf signifikan

e Aturannya, jika Sig. = 0.05 maka tidak
signifikan

e Aturannya, jika Sig. < 0.05 maka hasilnya
signifikan

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara
dua variabel adalah sebesar 0.484 dengan Sig.
sebesar 0.057. Hal ini menunjukkan bahwa
korelasi antara dua rata — rata pemahaman
kosakata bahasa Mandarin sebelum dan sesudah
pengajaran adalah tidak signifikan.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah :

Ho : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah sama

H1 : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah berbeda

Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paited Dfarences

5% Confdence ltenval of the
Diference

Mean | St Dediation | Std EmorMean|  Lower Upper 1 d | Sig (Haled)

Pairl pretest-postiest | 1208780 10567 130 | 0407 ATEE | 24 15 1]

Gambar 4.20 Paired Samples Test Pertemuan
Pertama Kelas 1B

. selisih rata — rata
dari pemahaman
kosakata  bahasa
Mandarin sebelum
dan sesudah
pengajaran (58.13
—-70.21 =-12.08)

: simpangan baku dari

Mean

Std. Deviation
nilai mean
Confidence Interval : interval yang
menunjukkan wilayah adanya perbedaan
pemahaman kosakata bahasa Mandarin pada
taraf kepercayaan 95%

df : jumlah sampel — 1
(16orang—1=
15)

Nilai t hitung adalah sebesar -2.497 degan Sig
0.025. Karena Sig < 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya rata — rata pemahaman
kosakata bahasa Mandarin sebelum dan sesudah
pengajaran adalah berbeda, terbukti bahwa post-
test lebih besar daripada pre-test. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa tanpa
penggunaan media Logico Piccolo dapat
mempengaruhi  pemahaman kosakata bahasa
Mandarin siswa kelas 11B SD YPPI 4 Surabaya
secara signifikan.

3.3. Pertemuan Kedua Kelas 1A,
Pembelajaran dengan  Menggunakan
Media Logico Piccolo
Berikut pengolahan data berdasarkan

perhitungan dengan bantuan program SPSS :

Variabel Terikat :
bahasa Mandarin
Variabel Bebas : media Logico Piccolo
Hasil

pemahaman kosakata

Paired Samples Statistics

Std. Error

Mean M Mean
51.4750

83.5375

Std. Deviation

1539621
11.04070

Fair1  pretest

posttest

16
16

384005
276018

Gambar 4.21 Paired Samples Statistics
Pertemuan Kedua Kelas I1A

Mean - rata — rata nilai
hasil yang
diperoleh siswa

N : jumlah sampel

Std. Deviation : simpangan baku
Std. Error Mean : kesalahan baku

Dari tabel di atas kita dapat mengetahui
bahwa sebelum diberikan pengajaran, rata — rata
kelas IIA adalah sebanyak 51.48, sementara
setelah diberikan pengajaran rata — rata kelas yang
diperoleh adalah sebesar 83.54.
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Paired Samples Correlations
h Correlation Sig.

Pair1 16 LT 018

Gambar 4.22 Paired Samples Correlation
Pertemuan Kedua Kelas I1A

pretest & posttest

Correlation (r) : hubungan

antar pasangan

Sig. : taraf signifikan
Aturannya, jika Sig. = 0.05
maka tidak signifikan
Aturannya, jika Sig. < 0.05
maka hasilnya signifikan

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara
dua variabel adalah sebesar 0.581 dengan Sig.
sebesar 0.018. Hal ini menunjukkan bahwa
korelasi antara dua rata — rata pemahaman
kosakata bahasa Mandarin sebelum dan sesudah
pengajaran adalah signifikan.

Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah :

Ho : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah sama

H1 : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah berbeda

Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Pairzd Difierences

95% Confidence Interval of e
Difrence

Nean Lower Upper t i

37482 | -3BEN94T | 2529553 | 10009

Gambar 4.23 Paired Samples Test

Pertemuan Kedua Kelas I1A

St Enor

Nezn

1206280

5td. Deviztion

1263928

Sig. (MHalled)
100

Bairt preest- postiest

. selisih rata — rata dari
pemahaman kosakata
bahasa Mandarin
sebelum dan sesudah
pengajaran (51.48 -
83.54 = -32.06)

: simpangan baku dari

Mean

Std. Deviation
nilai mean
Confidence Interval : interval yang
menunjukkan wilayah adanya perbedaan
pemahaman kosakata bahasa Mandarin pada
taraf kepercayaan 95%

df : jumlah sampel — 1 (16

orang — 1 = 15)

Nilai t hitung adalah sebesar -10.099 degan
Sig 0.000. Karena Sig < 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya rata — rata
pemahaman kosakata bahasa Mandarin sebelum
dan sesudah pengajaran adalah berbeda, terbukti
bahwa post-test lebih besar daripada pre-test.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
penggunaan media Logico Piccolo mempengaruhi
pemahaman kosakata bahasa Mandarin siswa
kelas I1A SD YPPI 4 Surabaya secara signifikan.

3.4. Pertemuan Kedua Kelas 11B,
Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Logico Piccolo
Berikut pengolahan data berdasarkan

perhitungan dengan bantuan program SPSS :

Variabel Terikat : pemahaman
kosakata bahasa Mandarin

Variabel Bebas : media Logico Piccolo
Hasil

Paired Samples Statistics

Mean N
55.0125
83.9563

Std. Deviation
16.23670
11.80717

Std. Error Mean
16 4.05918
16 295179
Gambar 4.24 Paired Samples Statistics
Pertemuan Kedua Kelas 1B

Pair1  pretest

posttest

Mean : rata — rata nilai hasil yang diperoleh
siswa

N : jumlah sampel

Std. Deviation : simpangan baku

Std. Error Mean : kesalahan baku

Dari tabel di atas kita dapat mengetahui
bahwa sebelum diberikan pengajaran, rata — rata
kelas 1IB adalah sebanyak 55.01, sementara
setelah diberikan pengajaran rata — rata kelas yang
diperoleh adalah sebesar 83.96.

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 16 655 008

Gambar 4.25 Paired Samples Correlation
Pertemuan Kedua Kelas 11B

pretest & posttest
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Correlation (r) : hubungan antar pasangan

Sig. : taraf signifikan

e Aturannya, jika Sig. = 0.05 maka tidak
signifikan

e Aturannya, jika Sig. = 0.05 maka hasilnya
signifikan

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara
dua variabel adalah sebesar 0.655 dengan Sig.
sebesar 0.006. Hal ini menunjukkan bahwa
korelasi antara dua rata — rata pemahaman
kosakata bahasa Mandarin sebelum dan sesudah
pengajaran adalah signifikan.

8
¥ 100% = 46.875%;

32
Hipotesis
Hipotesis yang diajukan adalah :
Ho : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah sama
H1 : rata — rata pemahaman kosakata bahasa
Mandarin adalah berbeda

Hasil Uji Hipotesis

Palred Samples Test

Paied Difeeces

5% Corfdence héenal of e
Dierence

Mean | Std Degion | 51 Erorhean|  Lover Upger t if
BMFE | 230 | RNE | RITE | AW 15

Gambar 4.26 Paired Samples Test
Pertemuan Kedua Kelas 11B

Sy (Mled)
0

Farl  pretest - postes

. selisih rata — rata dari
pemahaman kosakata
bahasa Mandarin
sebelum dan sesudah
pengajaran (565.01 -
83.96 = -28.95)

: simpangan baku dari

Mean

Std. Deviation
nilai mean
Confidence Interval : interval yang
menunjukkan wilayah adanya perbedaan
pemahaman kosakata bahasa Mandarin pada
taraf kepercayaan 95%
df : jumlah sampel — 1 (16
orang — 1 =15)

Nilai t hitung adalah sebesar -9.389 degan Sig

0.000. Karena Sig < 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, artinya rata — rata pemahaman
kosakata bahasa Mandarin sebelum dan sesudah
pengajaran adalah berbeda, terbukti bahwa post-
test lebih besar daripada pre-test. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa penggunaan
media Logico Piccolo mempengaruhi pemahaman
kosakata bahasa Mandarin siswa kelas 11B SD
YPPI 4 Surabaya secara signifikan.

3.5. Perbandingan Ketuntasan Nilai
Dengan dan Tanpa Menggunakan
Media Logico Piccolo
Persentase ketuntasan siswa kelas 1A dan

IIB tanpa menggunakan media Logico

Piccolo:

Persentase ketuntasan siswa kelas I1A dan
1B dengan menggunakan media Logico

Piccolo :
13 +12
» 1009 = 78.125%;
32
Dapat  diketahui  bahwa  pengajaran

menggunakan media Logico Piccolo terbukti
lebih efektif dari pada pengajaran tanpa
menggunakan media Logico Piccolo dengan hasil
ketuntasan 46.875% untuk hasil pengajaran tanpa
menggunakan media Logico Piccolo, sedangkan
78.125% untuk hasil pengajaran dengan
menggunakan media Logico Piccolo. Selisih
perbedaan hasilnya adalah 31.25%.

Jika dijadikan diagram hasilnya sebagai
berikut :

Persentase Ketuntasan Siswa
Tanpa Menggunakan Media Logico Piccolo

7o

W Tuntas W Tidak Tuntas

Gambar 4.27 Diagram Persentase Ketuntasan Siswa
Tanpa Menggunakan Media Logico Piccolo
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Persentase Ketuntasan Siswa
Dengan Menggunakan Media Logico Piccolo

78.125%

B Tuntas MTidak Tuntas

Gambar 4.28 Diagram Persentase Ketuntasan Siswa
dengan menggunakan Media Logico Piccolo

SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan media Logico Piccolo lebih
efektif dalam pengajaran kosakata bahasa
Mandarin untuk kelas Il SD YPPI 4 Surabaya
dibandingkan dengan tidak menggunakan media
apapun. Hal ini terbukti dari hasil yang
menyatakan bahwa penggunaan media Logico
Piccolo mempengaruhi pemahaman kosakata
bahasa Mandarin siswa kelas Il SD YPPI 4
Surabaya secara nyata dan signifikan. Persentase
ketuntasan siswa kedua kelas tanpa menggunakan
media Logico Piccolo yaitu 46.875%, sedangkan
persentase ketuntasan siswa kedua kelas dengan
menggunakan media Logico Piccolo vyaitu
78.125%. Selisihnya adalah 31.25%.

Saran dari penelitian ini adalah Logico
Piccolo dapat dijadikan media pembelajaran yang
cukup efektif untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa, sesuai dengan batasan umur siswa, maka
para guru dapat mulai mencoba menggunakan
media Logico Piccolo ini untuk membantu proses
pembelajaran.

4.,
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